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Abstrak  
Tujuan perusahaan adalah untuk menyejahterakan para pemangku kepentingan, khususnya pemegang saham sebagai 
pemilik, namun pada perkembangannya perusahaan juga harus fokus pada kebutuhan pemangku kepentingan lainnya 
yang lebih luas. Isu terkait lingkungan dalam konteks korporasi telah menjadi sorotan dalam beberapa tahun terakhir, 
akan tetapi data menunjukan bahwa kemampuan perusahaan sektor consumer non-cyclicals periode 2019-2023 
cenderung lemah dalam menciptakan nilai tambah untuk pemilik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah 
dengan fokus perusahaan yang semakin luas, yaitu pertanggungjawaban lingkungan, perusahaan masih bisa memenuhi 
tujuan awalnya yakni menyejahterakan pemilik. Penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis regresi linear berganda 
untuk melihat hubungan antara green accounting disclosure dan environmental management accounting terhadap 
economic value added pada perusahaan sektor consumer non-cycliacals periode 2019-2023. Hasil menunjukan bahwa 
green accounting disclosure dan environmental management accounting berpengaruh secara simultan terhadap 
economic value added perusahaan. Green accounting disclosure tidak berpengaruh secara parsial terhadap economic 
value added. Environmental management accounting berpengaruh signifikan secara parsial terhadap economic value 
added.  

Kata Kunci: green accounting disclosure, environmental management accounting, economic value added, ukuran 
perusahaan.  

 
I. PENDAHULUAN   

Indikator kesuksesan perusahaan tidak lagi sebatas menyejahterakan pemilik, melainkan bagaimana perusahaan 
kini dapat memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan secara luas melalui aspek lingkungan dan sosial (Halkos 
et al., 2021) Teori stakeholder (Freeman, 1984) menekankan kewajiban perusahaan untuk mengakui dan 
mempertimbangkan seluruh pemangku kepentingan sehingga perusahaan dituntut untuk lebih transparan serta 
bertanggungjawab atas dampak lingkungan dari aktivitas operasional mereka, akan tetapi disaat yang bersamaan harus 
tetap memerhatikan manfaat ekonomis yang dapat diberikan kepada pemilik. Dari perspektif pemilik, salah satu aspek 
yang menjadi perhatian dalam menilai kinerja perusahan adalah kemampuan perusahaan dalam menciptakan manfaat 
ekonomi, namun metode pengukuran kinerja seperti return on investment (ROI), return on equity (ROE), earnings 
per share (EPS), dan net operating profit after tax (NOPAT) telah dikritik belum mampu menggambarkan kinerja 
perusahaan dari segi keuntungan ekonomik karena belum menyertakan unsur biaya modal pada perhitungannya 
(Subedi et al., 2020). Dalam perkembangannya muncul metode economic value added (EVA) yang berfokus pada 
penambahan nilai suatu investasi melalui selisih antara tingkat pengembalian modal dan biaya modal dikalikan dengan 
modal yang diinvestasikan (Al-Dhaimesh, 2020; Sukmadilaga et al., 2023). Perusahaan dengan nilai EVA positif 



 
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai tambah ekonomis, sedangkan nilai EVA negatif 
menunjukan ketidakmampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomis (Wiyono et al., 2017). 

 

 
Gambar 1. Perbandingan IHSG dengan Rata-rata Harga Saham Sektor 

Consumer Non-Cyclicals 
Sumber: data diolah penulis (2024) 

Sektor consumer non-cyclicals merupakan sektor barang konsumer primer yang sahamnya memiliki karateristik 
keterkaitan kecil dengan siklus ekonomi, sehingga umumnya kinerjanya tidak terpengaruh oleh siklus ekonomi 
(Purwaningrat et al., 2024). Harga saham sektor cenderung stabil sehingga atas dasar ini, sektor consumer non-
cyclicals seharusnya mampu dengan stabil menciptakan nilai tambah untuk para pemegang sahamnya (Kampouris, 
2022), akan tetapi sepanjang tahun 2019-2023, harga saham sektor consumer non-cyclicals mengindikasikan 
penurunan kinerja. Dari posisi awal Rp4.714 di tahun 2019 harga saham mengalami penurunan sebesar 26% menjadi 
Rp3.484 pada tahun 2020, kemudian berlanjut menurun drastis yakni 80% di tahun 2021 (Rp704) dan setelah itu mulai 
menunjukan stabilitas di harga Rp697 di tahun 2022 dan Rp742 di tahun 2023. Sedangkan IHSG sendiri menunjukan 
pergerakan yang stabil bahkan meningkat selama 5 tahun periode pengamatan. Perbedaan ketahanan ini dapat menjadi 
indikasi adanya faktor-faktor tertentu yang memengaruhi kinerja perusahaan sektor consumer non-cyclicals. 

 

 
Gambar 2. Distribusi Perusahaan Sampel Sektor Consumer Non-

Cyclicals Berdasarkan Kinerja EVA 
Sumber: data diolah penulis (2024) 
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Lebih lanjut, Gambar 2 menyajikan data EVA dari 11 perusahaan sampel sektor consumer non-cyclicals yang 

konsisten mengungkapkan tanggung jawab lingkungan dari 2019 hingga 2023. Data menunjukan kecenderungan 
kinerja EVA yang negatif, artinya mayoritas perusahaan belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomis dari 
aktivitas bisnis yang dilakukan. Fenomena ini terlihat kosisten sepanjang periode pengamatan, dimana perusahaan 
dengan EVA negatif selalu lebih banyak dibandingkan perusahaan dengan EVA positif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami apakah dengan fokus perusahaan yang semakin luas, yaitu 
pertanggungjawaban lingkungan, perusahaan masih bisa mempertahankan tujuan awalnya dalam memberikan manfaat 
ekonomi. Lebih spesifik, penelitian ini mengkaji hubungan antara green accounting disclosure dan environmental 
management accounting (EMA) terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan EVA pada perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Temuan ini diharapkan dapat 
menambah wawasan serta bukti empiris terkait hubungan aspek lingkungan terhadap EVA. 

 
II. TINJAUAN LITERATUR  
A. Economic Value Added (EVA) 

EVA merupakan metode yang dikembangkan oleh G. Bennet Stewart dan Joel M. Stern dengan mengukur selisih 
antara laba bersih setelah pajak dengan biaya modal (Du et al., 2018). Metode EVA dianggap mampu menjadi alat 
ukur yang objektif karena dapat mengungkap nilai sesungguhnya dari suatu perusahaan dengan melibatkan ukuran 
tertimbang (weighted) dari struktur modal awal dalam perhitungannya (Wiyono et al., 2017). Menurut Rudianto 
(2013), EVA adalah pengukuran kinerja berdasarkan nilai yang mencerminkan jumlah absolut dari nilai kekayaan 
pemegang saham yang dihasilkan, menjadikannya alat yang berguna dalam memilih investasi kekayaan sekaligus alat 
pengendalian operasi perusahaan. 

B. Green Accounting Disclosure terhadap Economic Value Added (EVA) 
Green accounting disclosure atau pengungkapan akuntansi lingkungan bertujuan sebagai penyedia informasi 

tambahan dari informasi yang dihasilkan oleh akuntansi konvensional. Green accounting merupakan sebuah konsep 
akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan untuk pengambilan keputusan ekonomi yang disajikan dalam 
bentuk laporan (Hapsari et al., 2024; Riyadh et al., 2020). Safitri et al. (2024) menyebutkan bahwa praktik lingkungan 
perusahaan yang transparan mampu meningkatkan reputasi dan kepercayaan pemegang saham. Perusahaan yang 
terlibat dalam pelaporan lingkungan memiliki kecenderungan hasil keuangan yang positif melalui peningkatan 
kepercayaan pemangku kepentingan karena adanya transparansi pertanggungjawaban kepada masyarakat, konsumen 
dan pemangku kepentingan lainnya (Taufiq et al., 2022). Lebih lanjut, beberapa bukti empiris menunjukan adanya 
pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap biaya modal melalui kepercayaan pemegang saham dan pengurangan 
risiko pemegang saham (Rehman et al., 2023; Tarulli et al., 2023). Long et al. (2023) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa pengungkapan lingkungna, khususnya terkait karbon, secara jangka panjang dapat menghasilkan biaya modal 
rata-rata tertimbang yang lebih rendah akibat peningkatan kepercayaan pemegang saham, keuntungan regulasi, serta 
peningkatan efisiensi operasional. Apabila biaya modal sebagai salah satu komponen EVA rendah, maka nilai EVA 
berpotensi menjadi lebih tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian Al-Dhaimesh (2020) yang membuktikan secara 
statistik terdapat pengaruh signifikan antara green accounting terhadap EVA. Dapat diasumsikan bahwa praktik green 
accounting disclosure secara positif mampu memengaruh EVA (Safitri et al., 2024; Sinaga et al., 2024). 

C. Environmental Management Accounting (EMA) terhadap Economic Value Added (EVA) 
EMA merupakan konsep pengelolaan kinerja lingkungan dan ekonomi melalui pengembangan dan penerapan 

sistem praktik akuntansi lingkungan (IFAC, 2005). EMA mampu mengefisienkan proses produksi dan mengurangi 
dampak lingkungan akibat aktivitas perusahaan melalui identifikasi biaya dan kewajiban lingkungan (Schaltegger et 
al., 2017). Prasetya et al. (2023) dalam penelitiannya mengungkap bahwa EMA menyediakan informasi yang mampu 
meningkatkan kesadaran manajer terhadap isu lingkungan, membantu merespon tekanan dari pihak eksternal dengan 
lebih efektif, serta mendukung pengambilan keputusan dan pengelolaan modal kerja yang mempertimbangkan aspek 
lingkungan untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal. Dapat diasumsikan bahwa praktik EMA secara positif 
mampu memengaruhi EVA (Feng et al., 2024; Gerged et al., 2024). 

  



 
D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, berikut hipotesis yang dibangun untuk penelitian ini: 
H1:  Green accounting disclosure dan EMA secara simultan berpengaruh terhadap EVA. 
H2:  Green accounting disclosure secara parsial berpengaruh positif terhadap EVA. 
H3:  EMA secara parsial berpengaruh positif terhadap EVA. 

 
III. METODOLOGI PENELITIAN  
A. Operasionalisasi Variabel 

a. Variabel Independen 
Penelitian ini menggunakan dua variabel untuk mengukur pengaruh aspek lingkungan perusahaan, yaitu 

green accounting disclosure dan EMA. Green accounting disclosure merupakan sebuah praktik akuntansi yang 
memadukan informasi mengenai dampak dari aktivitas perusahaan terhadap lingkungan dalam laporannya 
(Sukmadilaga et al., 2023) sehingga pengukurannya dapat dilakukan dengan indeks yang mengacu pada GRI 
(Global Reporting Standard) (Braam et al., 2016; Darlis et al., 2024). EMA merupakan sistem untuk menglola 
kegiatan lingkungan dan operasional perusahaan (IFAC, 2005) sehingga pengukurannya dapat dilakukan 
menggunakan eco-efficiency yang membandingkan nilai produk dengan biaya operasional dan biaya 
lingkungan yang dikeluarkan untuk menemukan tingkat efisiensi pada kegiatan operasional (Agustia et al., 
2019; Huong et al., 2021; Schaltegger et al., 2008). 

Darlis et al. (2024) dalam penelitiannya mengukur green accounting menggunakan indeks pengungkapan 
berbasis  Global Reporting Standar (GRI) yang disusun oleh Braam et al. (2016). Indeks pengungkapan yang 
didasari pada GRI ini terbagi menjadi dua klasifikasi, yaitu item pengungkapan “hard” dan item pengungkapan 
“soft.” Item pengungkapan hard merujuk pada item pengungkapan yang lebih objektif dan sulit ditiru oleh 
perusahaan dengan kinerja lingkungan yang buruk (Braam et al., 2016). Indeks pengungkapan ini mencakup 
enam kategori utama (A1-A6) dengan kategori A1-A4 merepresentasikan item pengungkapan hard dan 
kategori A5-A6 merepresentasikan item pengungkapan soft. Setiap kategori berfokus pada unsur 
pengungkapan yang berbeda, diantaranya seperti (A1) struktur tata kelola dan sistem manajemen pada 
perusahaan terkait perlindungan lingkungan, (A2) tingkat kredibilitas pengungkapan lingkungan perusahaan, 
(A3) tingkat pengungkapan indikator kinerja lingkungan, (A4) biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan, 
(A5) pengungkapan visi dan klaim strategi lingkungan perusahaan, dan (A6) inisiatif pengungkapan 
lingkungan perusahaan. Variabel green accounting disclosure kemudian diproksikan dengan rumus sebagai 
berikut (Braam et al., 2016; Darlis et al., 2024): 

𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛	𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔	𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 = 	 !"#$%	'(")	*+,-('	,*.-)"%-/
!"#$%	0$('*0$%	'(")	*+,-('	(23)

  (1) 

Penggunaan EMA memberikan manfaat yang dapat dikategorikan menjadi tiga kategori utama, yaitu eco-
efficiency, posisi strategis, dan kepatuhan (IFAC, 2005). Mengacu pada penelitian terdahulu, EMA dalam 
penelitian ini diproksikan dengan rumus berikut (Agustia et al., 2019; Huong et al., 2021; Schaltegger et al., 
2008): 

Eco-efficiency = 	 5$%6-	"7	.)",68#
9+:*)"+0-+#$%	*+7%6-+8-

  (2) 

Pada penilitian ini, indikator value of product diukur menggunakan jumlah penjualan bersih perusahaan. 
Indikator environmental influence terdiri dari dua komponen yaitu biaya operasional dan biaya lingkungan dari 
aktivitas operasional. Biaya lingkungan diestimasi melalui total emisi gas rumah kaca yang dihasilkan 
perusahaan kemudian dikonversikan menjadi moneter dengan mengalikan total emisi tCO2e dengan estimasi 
social cost of carbon (SCC) global yaitu sebesar $24.02/tC atau $6.54/tCO2e, dalam rupiah setara dengan 
Rp106.405/tCO2e (per 16 Juni 2025). SCC adalah nilai moneter dari kerusakan yang disebabkan oleh emisi 
satu ton CO₂ tambahan ke atmosfer (Tol, 2019). Estimasi SCC global sebesar $24.02/tC mengacu pada artikel 
jurnal Richard S.J. Tol (2019). 
 

  



 
b. Variabel Dependen 

EVA merupakan alat ukur yang dapat mengungkap nilai sebenarnya dari suatu perusahaan, dengan 
melibatkan ukuran tertimbang (weighted) struktur modal awal dalam perhitungannya (Wiyono et al., 2017). 
Sukmadilaga et al. (2023) menyinggung bahwa terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan untuk mengukur 
kinerja perusahaan menggunakan EVA, yaitu: 

1. Mengukur NOPAT (Laba Bersih Setelah Pajak) 

𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = 𝐸𝐵𝐼𝑇	(1 − 𝑡𝑎𝑥	𝑟𝑎𝑡𝑒)  (3) 

 
Keterangan:  

EBIT  = Laba sebelum bunga dan pajak 
Tax rate  = Tarif pajak 

 
2. Mengukur WACC (Biaya Modal Rata-rata Tertimbang) 

𝑊𝐴𝐶𝐶 = [𝑊𝑑 × 𝐾𝑑	(1 − 𝑡𝑎𝑥)] + [𝑊𝑝 × 𝐾𝑝] +𝑊𝑠 × (𝐾𝑠	𝑎𝑡𝑎𝑢	𝐾𝑠𝑏)] (4) 

 
Keterangan:  

Wd = Proporsi utang terhadap modal 
Kd  = Biaya utang 
Wp = Proporsi saham preferen terhadap modal 
Kp = Biaya saham preferen 
Ws = Proporsi saham biaya atau laba ditahan terhadap ekuitas 
Ks = Biaya laba ditahan 
Ksb = Biaya saham biasa baru 

 
3. Mengukur EVA 

𝐸𝑉𝐴 = 𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 − (𝑊𝐴𝐶𝐶 × 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙	𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑒𝑑)  (5) 

 
Keterangan:  

NOPAT  = Laba bersih setelah pajak 
WACC  = Biaya modal rata-rata tertimbang 
Capital Invested  = Modal yang diinvestasikan 

 
c. Variabel Kontrol 

Ukuran perusahaan menggambarkan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ukuran suatu 
perusahaan maka semakin banyak keterlibatan pemangku kepentingan (Muslih et al., 2019). Penelitian ini 
menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol untuk menjamin validitas internal penelitian dengan 
mencegah pengaruh variabel pengganggu terhadap hubungan yang diteliti. Rumus dalam menghitung ukuran 
perusahaan adalah sebagai berikut (Dwiastuti et al., 2019): 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛	𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡)  (6) 

Keterangan: 
Ln  = Logaritma natual 

 
B. Pemilihan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria dalam 
pengambilan sampel adalah perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang secara konsisten terdaftar dalam BEI 
untuk periode 2019-2023, konsisten melakukan publikasi laporan tahunan dan laporan keberlanjutan, konsisten 



 
menyediakan data biaya lingkungan dalam satuan moneter, dan konsisten mengungkapkan total emisi gas rumah kaca 
yang dihasilkan. Total perusahaan yang dijadikan sampel adalah 11 perusahaan dengan tahun penngamatan 5 periode, 
sehingga observasi penelitian berjumlah 55 observasi. 

 
Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI 
periode 2019-2023 130 

2. Konsisten melakukan publikasi laporan tahunan selama 2019-2023 (56) 

3. Konsisten melakukan publikasi laporan keberlanjutan selama 
2019-2023 (54) 

4. Konsisten menyediakan data biaya lingkungan dalam satuan 
moneter (6) 

5. Konsisten mengungkap total emisi gas rumah kaca yang 
dihasilkan (3) 

Jumlah sampel (2019-2023) 11 

Total data sampel yang diolah (5 x 11) 55 

Sumber: data diolah penulis (2025) 
 

C. Model Penelitian 
Untuk menguji dampak green accounting disclosure dan EMA terhadap EVA, persamaan regresi data panel dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
Model I: 

𝑌 = 𝑎	 +	𝛽;𝑋; +	𝛽3𝑋3 + 𝛽<𝐾 + 	𝑒 (7) 

 
Model II: 

𝑌 = 𝑎	 +	𝛽;𝑋; +	𝛽3𝑋3 + 	𝑒   (8) 

 
Keterangan: 

Y  = Economic value added (EVA) 
a  = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
X1  = Green accounting disclosure 
X2  = Environmental Management Accounting (EMA) 
K  = Ukuran Perusahaan 
e  = Error term 

  
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Statistik Deskriptif 

Tabel 2 menunjukan jumlah observasi untuk sampel penelitian ini yaitu 55 selama lima tahun pengamatan (2019-
2023). Hasil pengujian statistik menampilkan nilai rata-rata EVA sebesar -222,18 yang lebih kecil dari standar deviasi 
963,67 yang mengindikasikan variabilitas nilai EVA yang tinggi, dengan nilai maksimum 19.951,88 dan nilai 
minimum -3.074,82. Nilai rata-rata green accounting disclosure sebesar 0,447 yang lebih besar dari standar deviasi 
0,165 mengindikasikan variabilitas nilai green accounting disclosure yang rendah, dengan nilai maksimum 0,732 dan 
nilai minimum 0,049. Nilai rata-rata EMA sebesar 1,081 dengan standar deviasi 0,165 yang mengindikasikan 
variabilitas nilai EMA yang rendah, dengan nilai maksimum 1,465 dan nilai minimum 0,377. Nilai rata-rata ukuran 
perusahaan sebesar 29,729 lebih besar dibandingkan standar deviasi 1,050 yang mengindikasikan variabilitas nilai 
ukuran perusahaan rendah, dengan nilai maksimum 31,344 dan nilai minimum 27,893. 



 
 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

  EVA GA EMA SIZE 

Mean -222,180 0,447 1,081 29,729 
Max 19951,88 0,732 1,465 31,344 
Min -3074,82 0,049 0,377 27,893 
Std. Dev. 963,670 0,165 0,165 1,0496 
Observasi 55 55 55 55 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2025) 
 
Nilai rata-rata EVA yang negatif mengindikasikan bahwa mayoritas perusahaan sampel memiliki kemampuan 

penciptaan nilai tambah ekonomis yang buruk (Wiyono et al., 2017). Hal ini dapat diartikan sebagai rata-rata 
perusahaan masih belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomi dari aktivitas bisnis mereka karena hasil 
pengukuran EVA relatif negatif akibat lebih besarnya jumlah capital charge dibandingkan NOPAT. Adapun rata-rata 
green accounting dislcosure menunjukan tingkat kualitas pengungkapan lingkungan yang moderat pada perusahaan 
sampel. Nilai rata-rata EMA menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan dampak lingkungan yang baik, dilihat dari 
tingginya rata-rata rasio EMA. Semakin tinggi nilai EMA, maka EMA perusahaan semakin efisien dalam mengelola 
dampak lingkungan.  

 
B. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 menunjukan hasil uji multikolinearitas yang dilakukan terhadap model dalam penelitian. Dapat dilihat 
bahwa penambahan variabel kontrol memengaruhi nilai VIF pada green acccounting disclosure yang meningkat dari 
1,074005 menjadi 1,185883, dan nilai VIF EMA meningkat dari 1,074005 menjadi 1,074657. Perubahan ini 
menunjukan bahwa variabel kontrol ukuran perusahaan memiliki korelasi lemah dengan green acccounting disclosure 
dan EMA, mengindikasikan adanya relevansi ukuran perusahaan sebagai kontrol dalam penelitian ini. Meskipun 
demikian, seluruh nilai VIF pada kedua model masih berada jauh dibawah batas toleransi (VIF < 10) sehingga model 
dalam penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Dependen: EVA 
  Centered VIF 
 Model I  Model II 

C NA  NA 
X1_GA 1,185883  1,074005 
X2_EMA 1,074657  1,074005 
K_SIZE 1,108046  - 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2025) 

 
C. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 menunjukan hasil uji heteroskedastisitas penelitian ini. Model I (dengan variabel kontrol) sebelum 
transformasi Inverse Hyperbolic Sine (IHS) menunjukan probabilitas chi-square yang lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 
0,05) sehingga model memiliki masalah heteroskedastisitas. Meski pada Model II sebelum transformasi menunjukan 
sifat homoskedastik (0,7535 > 0,05), model ini tidak konsisten bila dilakukan perbandingan dengan Model I. 
 



 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Dependen: EVA 
 Model I*  Model II* 

 Non-IHS  IHS  Non-IHS  IHS 
Obs*R-squared 22,01938  15,19599  2,651615  4,705081 

Prob. Chi-Square 0,0088  0,0857**  0,7535**  0,4529** 
*Model I: EVA = a + β1 GA+ β2 EMA+β3 SIZE+ e (dengan variabel kontrol) 
  Model II: EVA = a + β1 GA+ β2 EMA + e   
**Lolos uji heteroskedastisitas (p-value > 0,05) 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2025) 

 
Transformasi data IHS digunakan untuk menangani masalah heteroskedastisitas. Sebaran data EVA pada 

penelitian ini menunjukan variasi skala yang besar dengan rentang nilai dari negatif hingga positif. Skala yang 
bervariasi ini berpotensi menimbulkan varian residual yang tidak konstan sehingga terjadi heteroskedastisitas. 
Transformasi IHS dipilih karena dapat menangani nilai negatif yang tidak dapat dilakukan oleh transformasi logaritma 
konvensional, namun tetap dapat menstabilkan variance error dan mengurangi pengaruh outliers akibat karakteristik 
data yang distribusinya tidak normal (Aihounton et al., 2021; Friedline et al., 2015). 

Uji White digunakan untuk mendeteksi masalah heteroskedastisitas pada penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis 
yang ditampilkan pada Tabel 4.7, dapat diketahui setelah dilakukan transformasi IHS, nilai probabilitas Model I 
sebesar 0,0857 dan probabilitas Model II sebesar 0,4529, keduanya menunjukan nilai yang lebih besar dari 0,05 yang 
mengindikasikan sifat homoskedastik dan dapat dilakukan perbandingan. 
 
D. Uji Hipotesis 

Tabel 5 menyajikan hasil uji regresi data panel yang telah dilakukan. Melalui uji chow dan uji hausman, diketahui 
bahwa model regresi yang paling sesuai untuk analisis data panel penelitian ini adalah model fixed effect. Model ini 
kemudian diterapkan untuk analisis baik untuk persamaan dengan variabel kontrol (Model I) dan tanpa variabel 
kontrol (Model II). 

 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Data Panel 

Variabel Dependen: EVA 
 Model I  Model II 
 Coef.  Prob.  Coef.  Prob. 

C 335,0149  0,0027*  -20,35638  0,0003* 
X1_GA 3,119913  0,4684  -3,101174  0,4750 
X2_EMA 10,29243  0,0414*  17,82112  0,0007* 
K_SIZE -11,77348  0,0015*  -  - 

        

Adjusted R-squared 0,668821  0,585960 
F-statistic 9,388748  7,368511 
Prob (F-statistic) 0,000000*   0,000000* 

*Tingkat signifikansi 0,05 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2025) 



 
Uji F digunakan untuk menguji hubungan secara simultan. Berdasarkan Tabel 5, Model I menunjukan nilai 

probabilitas F-statistik sebesar 0,000000 (lebih kecil dari 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Model II menunjukan 
nilai probabilitas yang sama, yaitu probabilitas F-statistik sebesar 0,000000 (lebih kecil dari 0,05) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa green accounting disclosure dan environmetnal management accounting 
(EMA), baik dengan variabel kontrol ukuran perusahaan atau tidak, secara simultan berpengaruh terhadap EVA. 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa Model I memiliki nilai adjusted R-squared 
sebesar 0,6688 atau 66,88%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa green accounting disclosure, EMA, dengan 
variabel kontrol ukuran perusahaan hanya dapat menjelaskan EVA sebesar 66,88%, sedangkan sisa 33,12% dijelaskan 
variabel lain diluar penelitian ini. Model II memiliki nilai adjusted R-squared sebesar 0,5859 atau 58,59%. Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa bahwa green accounting disclosure dan EMA hanya dapat menjelaskan EVA sebesar 
58,59%, sedangkan sisa 41,41% dijelaskan variabel lain diluar penelitian ini. 

Uji t digunakan untuk menguji hubungan secara parsial. Berdasarkan Tabel 5, pengaruh green accounting 
disclosure terhadap EVA pada Model I memiliki nilai koefisien positif yaitu 3,1199 dan nilai probabilitas sebesar 0,46 
> 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Pada Model II, pengaruh green accounting disclosure terhadap EVA 
memiliki nilai koefisien negatif yaitu -3,101174 dan nilai probabilitas 0,47 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa green accounting disclosure baik dengan atau tanpa kontrol ukuran perusahaan, secara 
parsial tidak memiliki pengaruh terhadap EVA. 

Berdasarkan Tabel 5, pengaruh EMA terhadap EVA pada Model I memiliki nilai koefisien positif yaitu 10,2924 
dan nilai probabilitas sebesar 0,04 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Pada Model II, pengaruh EMA terhadap 
EVA memiliki nilai koefisien positif yaitu 17,82112 dan nilai probabilitas 0,007 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa EMA baik dengan atau tanpa kontrol dari ukuran perusahaan, secara parsial 
berpengaruh signifikan positif terhadap EVA. 

 
E. Pembahasan Hasil 

Hasil uji hipotesis menunjukan green accounting disclosure tidak berdampak signifikan terhadap EVA, baik 
dengan kontrol maupun tanpa kontrol dari ukuran perusahaan. Hasil ini menunjukan bahwa peningkatan atau 
penurunan kualitas pengungkapan lingkungan perusahaan tidak berdampak signifikan terhadap kemampuan 
perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomis, dan ukuran perusahaan tidak memengaruhi hubungan tersebut. 
Penerapan green accounting disclosure dapat meningkatkan keuntungan perusahaan melalui penyediaan informasi 
yang tepat tentang aspek lingkungan. Hasil statistik deskriptif sektor consumer non-cyclicals menunjukan adanya 
peningkatan kualitas pengungkapan lingkungan yang konsisten dan meningkat setiap tahunnya meski dalam rentang 
yang kecil, akan tetapi kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah cenderung negatif dan fluktuatif. Hal 
ini dapat mengindikasikan bahwa terlepas dari seberapa baiknya kualitas pengungkapan lingkungan perusahaan tidak 
memiliki pengaruh langsung terhadap kemampuan menciptakan nilai tambah ekonomis perusahaan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian (Saenggo et al., 2024) dan (Rosaline et al., 2020). 

Hasil uji hipotesis menunjukan adanya pengaruh EMA terhadap EVA, baik dengan kontrol maupun tanpa kontrol 
dari ukuran perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan efisiensi perusahaan dalam 
mengelola dampak lingkungan aktivitas operasional akan berdampak pada kemampuan penciptaan nilai tambah 
ekonomis perusahaan terlepas dari variasi ukuran perusahaan. Pengelolaan lingkungan yang baik akan meningkatkan 
efisiensi sehingga menekan biaya lingkungan dan berpotensi menciptakan keuntungan lebih untuk perusahaan. EMA 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya sehingga mengurangi pemborosan dan biaya lingkungan. Pengelolaan 
lingkungan yang efisien tidak hanya berdampak pada pengurangan biaya lingkungan, namun juga peningkatan 
produktivitas yang kemudian berkontribusi positif terhadap NOPAT sebagai salah satu komponen utama EVA. 

  
V. KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh green accounting disclosure dan EMA terhadap EVA pada 
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Jumlah sampel 
yang digunakan adalah 11 perusahaan dengan total 55 data observasi. Metode yang digunakan adalah regresi data 
panel. Berdasarkan analisis deskriptif diketahui bahwa nilai EVA perusahaan sektor consumer non-cyclicals memiliki 
kecenderungan negatif. 



 
Ditemukan bahwa green accounting disclosure dan EMA secara simultan berpengaruh terhadap EVA. Ukuran 

perusahaan tidak memengaruhi hubungan tersebut. Secara parsial, green accounting disclosure tidak berpengaruh 
signifikan terhadap EVA yang menunjukan bahwa baik atau kurangnya kualitas pengungkapan lingkungan perusahaan 
belum dapat memberikan dampak terhadap penciptaan nilai tambah ekonomis perusahaan. Sedangkan EMA secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap EVA, artinya pengelolaan dampak lingkungan perusahaan yang efisien dapat 
menekan biaya lingkungan yang ditimbulkan sehingga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan nilai tambah 
ekonomis dapat meningkat. 

Temuan ini dapat menjadi saran praktis bagi perusahaan. Hasil penelitian dapat mengindikasikan bahwa 
pengungkapan lingkungan yang disertai dengan pengelolaan dampak lingkungan yang efisien akan berpotensi 
menguntungkan perusahaan. Kedepannya, perusahaan dapat memprioritaskan investasi dan implementasi pengelolaan 
lingkungan yang baik dibandingkan hanya fokus pada aspek komunikasi dan pelaporan saja. 

Saran untuk peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk melanjutkan pengujian mengenai hubungan aspek-aspek 
akuntansi lingkungan dengan EVA. Penambahan sektor sebagai objek observasi dapat dilakukan untuk melihat 
bagaimana kondisi hubungan aspek lingkungan terhadap EVA pada masing-masing sektor. Selain itu, keterbatasan 
sampel yang hanya 11 perusahaan pada penelitian ini membuat sifat generalisasi kurang kuat sehingga disarankan 
menambah jumlah sampel untuk penelitian di masa depan agar dapat meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 
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